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Abstract: College students often face academic and social demands that may affect their self-
confidence, one of which is Fear of Negative Evaluation (FNE). This study aimed to examine the 
relationship between FNE and self-confidence among students from riverbank areas in South 
Kalimantan and to contribute to the development of Guidance and Counseling. The riverbank 
context was selected based on its unique social characteristics, which may influence students' 
psychological development. This study employed a quantitative approach with a correlational 
design involving 260 active students of the Guidance and Counseling Department, Lambung 
Mangkurat University, from the 2023, 2024, and 2025 cohorts. The results showed a significant 
negative relationship between FNE and self-confidence (r = -0.683; p < 0.001). These findings 
provide a basis for developing Guidance and Counseling services to enhance self-confidence and 
address Fear of Negative Evaluation among university students. 

Keywords: Fear of Negative Evaluation, Self Confidence, College Students, Riverbanks  

Abstrak: Mahasiswa sering menghadapi tuntutan akademik dan sosial yang dapat memengaruhi 
kepercayaan diri, salah satunya berkaitan dengan Fear of Negative Evaluation (FNE). Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji hubungan antara FNE dan kepercayaan diri pada mahasiswa yang 
berasal dari wilayah bantaran sungai di Kalimantan Selatan serta memberikan kontribusi 
terhadap pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling. Pemilihan konteks bantaran sungai 
didasarkan pada karakteristik lingkungan sosial yang khas dan berpotensi memengaruhi 
perkembangan psikologis mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode korelasional terhadap 260 mahasiswa aktif Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Universitas Lambung Mangkurat angkatan 2023, 2024, dan 2025. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya hubungan negatif yang signifikan antara FNE dan kepercayaan diri (r = -0,683; p < 0,001). 
Temuan ini menjadi dasar pengembangan layanan Bimbingan dan Konseling untuk 
meningkatkan kepercayaan diri dan mengatasi Fear of Negative Evaluation (FNE) pada 
mahasiswa. 

Kata Kunci: Fear of Negative Evaluation, Kepercayan Diri, Mahasiswa, Bantaran Sungai 

 
Pendahuluan  

Masa perkuliahan merupakan fase transisi penting yang menuntut mahasiswa mampu 
beradaptasi dengan tantangan akademik dan sosial di lingkungan baru (Novitria & Khoirunnisa, 
2020). Mahasiswa dipandang telah mencapai tahap kedewasaan yang ditunjukkan melalui 
kemampuan untuk belajar mandiri, mengambil keputusan sendiri, dan bertanggung jawab atas 
proses belajarnya (Aqib, 2021). Namun, tidak semua mahasiswa mampu memenuhi tuntutan 
tersebut secara optimal. Perubahan lingkungan sosial dan sistem pembelajaran di perguruan 
tinggi membuat mahasiswa dituntut lebih aktif, mandiri, dan berinisiatif, sehingga sebagian 
mahasiswa mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dan menyampaikan pendapat, terutama 
dalam lingkungan akademik yang kompetitif (Makaria & Sari, 2022). Kondisi ini menuntut proses 
penyesuaian diri yang tidak hanya berkaitan dengan kemampuan akademik, tetapi juga dengan 
bagaimana mahasiswa membangun keyakinan terhadap kemampuannya saat berhadapan 
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dengan penilaian sosial dari lingkungan sekitar (Novita, 2022). Sehingga tidak sedikit mahasiswa 
yang mengalami hambatan psikologis dalam menjalani aktivitas akademik dan sosial mereka 
(Mar’atussolihah et al., 2024).  

Dalam konteks tersebut, salah satu aspek psikologis penting yang perlu diperhatikan 
adalah kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupakan sebuah keyakinan seseorang terhadap 
kemampuannya sendiri, yang mencakup penerimaan diri secara utuh, baik sisi positif maupun 
negatif (Sulistiyana, 2018). Kepercayaan diri bukanlah sifat bawaan, melainkan hasil dari proses 
pembelajaran, pengalaman sosial, serta pemberdayaan individu (Lauster dalam Puji et al., 2024). 
Penjelasan diatas sejalan dengan teori self-efficacy yang dikemukakan oleh Albert Bandura, ia 
menjelaskan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya memengaruhi cara berpikir, 
bertindak, dan merasakan. Konsep self-efficacy memiliki keterkaitan dengan kepercayaan diri 
karena keduanya sama-sama berkaitan dengan keyakinan terhadap kemampuan diri. (Bandura, 
1997) menegaskan bahwa efikasi diri adalah fondasi utama dari kepercayaan diri, dan terbentuk 
melalui pengalaman langsung, pengamatan sosial, dukungan verbal, serta regulasi emosi, 
sehingga penting untuk memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kepercayaan diri 
mahasiswa, termasuk latar belakang sosial, pengalaman pendidikan, serta kondisi psikologis 
tertentu. 

Kondisi psikologis yang banyak terjadi pada mahasiswa salah satunya ialah Fear of 
Negative Evaluation (FNE) atau ketakutan terhadap evaluasi negatif. Menurut (Watson & Friend, 
1969), Fear of Negative Evaluation (FNE) mengacu pada kekhawatiran seseorang akan penilaian 
negatif dari orang lain dalam berbagai konteks sosial maupun akademik. Fenomena Fear of 
Negative Evaluation (FNE) ini muncul ketika individu terlibat atau akan terlibat dalam situasi sosial 
karena sifatnya bergantung pada pengamatan atau penilaian orang lain. Gejala fenomena ini 
dapat berupa rasa malu, gugup, berkeringat, kesulitan berbicara, dan keengganan untuk 
berpartisipasi dalam diskusi kelompok atau menyampaikan pendapat (Busch et al., 2023). 
Kondisi ini menyebabkan mahasiswa sering kali takut dianggap “bodoh” oleh teman sekelas atau 
khawatir bahwa satu kesalahan sosial dapat merusak reputasi mereka secara permanen (Liu & 
Hong, 2021). Fenomena ini dijelaskan melalui teori Brief Fear of Negative Evaluation (BFNE) oleh 
(Leary, 1983), yang menyoroti sensitivitas individu terhadap penilaian negatif dalam konteks 
sosial. Mahasiswa dengan skor Brief Fear of Negative Evaluation (BFNE) tinggi cenderung 
menghindari partisipasi aktif di kelas karena takut dikritik atau dinilai tidak kompeten. 

Tidak hanya di luar negeri, FNE juga ditemukan pada mahasiswa di Universitas Lambung 
Mangkurat, sebuah perguruan tinggi di wilayah Kalimantan Selatan dengan karakteristik sosial-
budaya masyarakat bantaran sungai (Kissinger et al., 2023). Masyarakat bantaran sungai 
memiliki pola kehidupan yang khas dan berkaitan erat dengan aktivitas pertanian rawa, 
perikanan, serta perdagangan di wilayah sungai (Sari et al., 2022), sehingga hal ini membentuk 
karakter sosial yang tangguh, adaptif, dan memiliki solidaritas tinggi dalam kehidupan 
bermasyarakat (Maulana et al., 2025). Mahasiswa dengan latar belakang ini berpotensi memiliki 
pengalaman sosial yang khas, yang dapat memengaruhi cara mereka beradaptasi di lingkungan 
perguruan tinggi. Hasil wawancara dan observasi untuk studi pendahuluan terhadap mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung Mangkurat sebagai data awal menunjukkan 
bahwa sebagian mahasiswa mengalami ketakutan untuk menyampaikan pendapat karena 
khawatir terhadap penilaian orang lain, meskipun sebagian lainnya mampu menjadikan tekanan 
sosial sebagai motivasi untuk berkembang. 

Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti hubungan antara Fear of Negative 
Evaluation (FNE) dan kepercayaan diri menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Dalam 
penelitiannya, (Auliannisa et al., 2024) menemukan bahwa rendahnya self-esteem pada 
mahasiswa berkaitan dengan tingginya kecenderungan mengalami FNE, yang pada akhirnya 
berdampak pada penurunan penilaian positif terhadap diri sendiri sebagai fondasi kepercayaan 
diri. Sejalan dengan hal itu, (Vinto & Irta, 2025) juga menemukan bahwa sebagian besar 
mahasiswa berada pada kategori sedang hingga tinggi dalam hal FNE, dengan kecenderungan 
kecemasan akademik yang turut melemahkan keyakinan diri mahasiswa dalam situasi evaluatif. 
Namun demikian, hasil penelitian (Eka et al., 2023) justru menunjukkan justru menemukan bahwa 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara FNE dan kepercayaan diri pada remaja anggota 
organisasi IPPNU Surabaya. Perbedaan temuan ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor 
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pengalaman berorganisasi, pelatihan kepemimpinan, dan lingkungan sosial yang suportif yang 
mampu meredam dampak FNE terhadap kepercayaan diri. Hasil penelitian yang berbeda-beda 
ini menunjukkan bahwa hubungan Fear of Negative Evaluation (FNE) dan kepercayaan diri 
bersifat situasional, sehingga diperlukan penelitian lebih mendalam pada populasi dengan 
karakteristik sosial-budaya yang berbeda, khususnya mahasiswa bantaran sungai yang belum 
pernah diteliti sebelumnya.  

Secara teoritis, hubungan antara Fear of Negative Evaluation (FNE) dan kepercayaan diri 
dapat dijelaskan melalui dua kerangka teori. Individu dengan Fear of Negative Evaluation (FNE) 
tinggi cenderung mengalihkan fokus dari keyakinan terhadap kemampuan dirinya menuju 
kekhawatiran akan penilaian negatif dari lingkungan, sehingga secara langsung mengganggu 
pembentukan kepercayaan diri (Leary, 1983). Selain itu, kepercayaan diri terbentuk melalui 
pengalaman langsung, pengamatan sosial, dukungan verbal, dan regulasi emosi, sehingga ketika 
Fear of Negative Evaluation (FNE) mendominasi, individu cenderung menarik diri dari situasi 
yang mengharuskan mereka dinilai, sehingga kesempatan untuk membuktikan kemampuan diri 
menjadi berkurang dan kepercayaan diri pun sulit berkembang (Bandura, 1997). Dalam konteks 
mahasiswa bantaran sungai, sensitivitas terhadap penerimaan sosial yang tinggi diduga 
memperkuat dampak Fear of Negative Evaluation (FNE) terhadap kepercayaan diri (Tenny et al., 
2022). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya pemecahan masalah melalui layanan 
Bimbingan dan Konseling di perguruan tinggi untuk membantu mahasiswa mengelola Fear of 
Negative Evaluation (FNE) dan meningkatkan kepercayaan diri. Fenomena  ini tidak hanya 
berdampak pada prestasi akademik, tetapi juga pada kesejahteraan psikologis dan hubungan 
sosial mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan terhadap 260 mahasiswa aktif Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung Mangkurat angkatan 2023, 2024, dan 2025 yang 
berasal dari wilayah bantaran sungai di Kalimantan Selatan. Data dikumpulkan menggunakan 
skala BFNE adaptasi (Leary, 1983) dan skala kepercayaan diri berbasis teori (Bandura, 1997) 
yang disebarkan melalui Google Form, kemudian dianalisis menggunakan metode korelasi 
Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan hubungan negatif yang signifikan dan 
kuat antara FNE dan kepercayaan diri (r = -0,683, p < 0,001). 

Penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan Fear of Negative Evaluation (FNE) dan 
kepercayaan diri pada berbagai populasi mahasiswa, namun belum banyak yang menguji 
hubungan tersebut pada mahasiswa dengan karakteristik sosial-budaya bantaran sungai. 
Kebaruan penelitian ini terletak pada konteks sosial-budaya masyarakat bantaran sungai yang 
memiliki budaya komunal kuat, ditandai oleh ketergantungan sosial dan nilai gotong royong yang 
mengakar dalam kehidupan sehari-hari (Sari et al., 2022), sehingga penerimaan sosial dari 
kelompok memegang peran sentral dalam pembentukan identitas individu dan membuat 
sensitivitas terhadap evaluasi sosial cenderung lebih tinggi dibandingkan budaya individualistis 
(Yayuk et al., 2024). Karakteristik inilah yang membedakan penelitian ini dari kajian sebelumnya 
sekaligus memperkuat urgensinya. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis penelitian ini dirumuskan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Fear of Negative Evaluation (FNE) dan 

kepercayaan diri mahasiswa bantaran sungai (H₀), dan terdapat hubungan negatif yang signifikan 
di mana semakin tinggi Fear of Negative Evaluation (FNE) maka semakin rendah kepercayaan 
diri mahasiswa (Hₐ). 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. 
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu Fear of 
Negative Evaluation (FNE) sebagai variabel bebas dan Kepercayaan Diri sebagai variabel terikat. 
Desain korelasional dipilih karena sesuai untuk meneliti sejauh mana hubungan antar variabel 
yang diukur tanpa manipulasi langsung terhadap variabel-variabel tersebut (Creswell & Creswell, 
2022). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Jurusan Bimbingan dan 
Konseling angkatan 2023, 2024, dan 2025 yang berkuliah di Universitas Lambung Mangkurat 
yang berada di wilayah bantaran sungai, Kalimantan Selatan. Penetapan kriteria ini didasarkan 
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pada pertimbangan bahwa mahasiswa yang berkuliah di wilayah bantaran sungai memiliki 
karakteristik sosial-budaya yang khas dan relevan dengan fokus penelitian. 

Penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dengan 
menjadikan seluruh anggota populasi sebagai responden penelitian karena jumlah populasi relatif 
kecil dan masih dapat dijangkau secara keseluruhan (Sugiyono, 2022). Berdasarkan teknik 
tersebut, maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 260 mahasiswa yang seluruhnya memenuhi 
kriteria dan dilibatkan dalam pengambilan data. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui angket tertutup yang disusun 
dalam format Google Form dan disebarkan secara daring kepada responden pada tahun 2026. 
Pada bagian awal Google Form dicantumkan penjelasan singkat mengenai tujuan penelitian, tata 
cara pengisian, serta jaminan bahwa data yang diperoleh hanya digunakan untuk keperluan 
penelitian dan dijaga kerahasiaannya sesuai dengan prinsip etika penelitian. Instrumen yang 
digunakan terdiri dari dua skala. Variabel FNE diukur menggunakan adaptasi Brief Fear of 
Negative Evaluation Scale (BFNE) milik (Leary, 1983) sebanyak 12 butir pernyataan dengan 
indikator: (1) Kekhawatiran individu mengenai penilaian dari orang lain terhadap dirinya, (2) Stres 
individu akibat penilaian negatif dari orang lain, (3) Penghindaran individu terhadap situasi yang 
dapat menyebabkan dirinya dievaluasi, (4) ketakutan individu bahwa orang lain akan menilai 
dirinya secara negatif. Variabel kepercayaan diri diukur menggunakan skala yang dikembangkan 
berdasarkan teori self-efficacy (Bandura, 1997), yang menegaskan bahwa keyakinan individu 
terhadap kemampuan dirinya terbentuk melalui pengalaman langsung, pengamatan sosial, 
dukungan verbal, dan regulasi emosi, sehingga memengaruhi bagaimana individu menilai 
kompetensinya dalam situasi sosial maupun akademik. Indikator skala kepercayaan diri meliputi: 
(1) Percaya pada kemampuan diri, (2) Berani mengambil Keputusan, (3) Mampu bersosialisasi 
dan menyampaikan pendapat, (4) Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat negatif orang lain, 
yang telah dimodifikasi untuk konteks mahasiswa dengan jumlah awal 60 butir pernyataan. 
Kedua instrumen menggunakan skala Likert 5 poin, dari "Sangat Tidak Setuju" hingga "Sangat 
Setuju". 

Sebelum dilakukan analisis data utama, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang 
meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, dan uji linearitas dengan bantuan program 
SPSS versi terbaru untuk mengolah data kuantitatif berbentuk skala interval. Uji validitas 
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, di mana butir pernyataan 
dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel. taraf signifikansi yang digunakan 
adalah α = 0,01 dengan pertimbangan bahwa tingkat kepercayaan sebesar 99% dipilih untuk 
meminimalkan kesalahan dalam pengujian butir instrumen (Akbar et al., 2023), dikarenakan 
jumlah responden yang cukup besar (n = 260). Berdasarkan ketentuan tersebut, diperoleh nilai r 
tabel sebesar 0,3477. Uji validitas hanya dilakukan pada variabel kepercayaan diri karena 
variabel Fear of Negative Evaluation (FNE) merupakan adaptasi dari BFNE milik (Leary, 1983) 
yang telah teruji validitasnya secara internasional dengan korelasi terhadap skala Fear of 
Negative Evaluation (FNE) asli sebesar r = 0,96, sehingga tidak memerlukan pengujian validitas 
ulang. Hasil uji validitas variabel kepercayaan diri menunjukkan terdapat 20 butir yang gugur dari 
60 butir pernyataan awal, dengan rincian masing-masing 4 item gugur pada indikator pertama, 
kedua, dan ketiga, serta 8 item gugur pada indikator keempat. Dengan demikian, terdapat 40 
butir pernyataan yang dinyatakan valid dan digunakan dalam pengambilan data. 

Uji reliabilitas dilakukan secara terpisah pada masing-masing instrumen untuk 
mengetahui konsistensi instrumen dalam mengukur variabel penelitian. Variabel kepercayaan diri 
memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,952, yang mengindikasikan konsistensi internal 
yang sangat tinggi. Sementara itu, reliabilitas skala BFNE telah dibuktikan dalam penelitian 
(Leary, 1983) dengan nilai test-retest reliability sebesar 0,75 sehingga tidak memerlukan uji ulang 
dalam penelitian ini. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov 
untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, sedangkan uji linearitas dilakukan untuk 
memastikan asumsi prasyarat terpenuhi. Setelah uji prasyarat terpenuhi, data dianalisis 
menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan antar kedua 
variabel. Teknik ini dipilih karena sesuai untuk mengukur kekuatan serta arah hubungan antara 
dua variabel yang berskala interval. Adapun interpretasi hasil koefisien korelasi yang diperoleh 
mengacu pada kriteria yang ditetapkan oleh (Sugiyono, 2022). 
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Hasil dan Diskusi  

Hasil penelitian diperoleh berdasarkan beberapa uji analisis data yang telah dilakukan 
dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27.0. Berikut disajikan tabel hasil analisis uji 
deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran jelas antar kedua variabel. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Fear of Negative 
Evaluation 

260 14 60 39,41 8,470 

Kepercayaan 
Diri 

260 54 195 130,27 20,430 

Berdasarkan Tabel 1, variabel Fear of Negative Evaluation memiliki rentang nilai yang 
cukup besar, hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketakutan mahasiswa bantaran sungai terhadap 
evaluasi negatif dari orang lain bervariasi. Begitu pula dengan variabel kepercayaan diri yang 
juga memperlihatkan variasi serupa, menandakan bahwa kondisi kepercayaan diri mahasiswa 
bantaran sungai cukup beragam. Untuk memperoleh gambaran yang lebih detail, kategorisasi 
data dilakukan menggunakan statistik empirik berdasarkan nilai Mean (M) dan Standar Deviasi 
(SD) yang mengacu pada kriteria dari (Widhiarso, 2020), dengan lima kategori jenjang mulai dari 
Sangat Rendah (X ≤ M − 1,5 SD) hingga Sangat Tinggi (X > M + 1,5 SD). Hasil kategorisasi 
kedua variabel disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kategorisasi Variabel FNE (Fear of Negative Evaaluation) dan Kepercayaan Diri 

Variabel Fear of Negative Evaluation Variabel Kepercayaan Diri 

Kategori Interval 
Skor  

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Interval 
Skor  

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Sangat 
Rendah 

X < 27 19 7% X < 100 11 4% 

Rendah 27 < X ≤ 35 50 19% 100 < X ≤ 120 86 33% 

Sedang 35 < X ≤ 44 119 46% 120 < X ≤ 140 78 30% 

Tinggi 44 < X ≤ 52 59 23% 140 < X ≤ 161 73 28% 

Sangat 
Tinggi 

X > 52 13 5% X > 161 12 5% 

Total  260 100%  260 100% 

 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui dari 260 responden, sebagian besar mahasiswa bantaran 

sungai berada pada kategori sedang (46%) lalu diikuti secara berurutan oleh kategori tinggi 
(23%), rendah (19%), sangat rendah (7%), dan sangat tinggi (5%) dalam variabel Fear of 
Negative Evaluation, yang berarti ketakutan mereka terhadap penilaian negatif dari orang lain 
cukup terasa namun belum sampai pada tingkat yang ekstrem walaupun kecemasan akan 
evaluasi negatif cukup umum ditemukan di kalangan mahasiswa bantaran sungai. Adapun untuk 
variabel kepercayaan diri, kategori rendah (33%) menjadi yang paling dominan di antara seluruh 
responden, diikuti oleh kategori sedang (30%), tinggi (28%), sangat tinggi (5%), dan sangat 
rendah (4%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa bantaran sungai 
cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang berada pada kategori rendah hingga sedang, 
sehingga menjadi perhatian penting dalam memahami kondisi psikologis mereka. 

Sebelum melakukan uji korelasi, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji 
normalitas dan uji linearitas. Berikut Tabel 3 yang menujukan hasil uji normalitas dan uji linearitas 
penelitian. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Uji Metode Sig. Keterangan 

Normalitas Kolmogorov-Smirnov 0,200 Berdistribusi Normal 

Linearitas Test for Linearity < 0,001 Hubungan linear dan tidak 
menyimpang (Sig. 
Deviation = 0,417) 

 
Berdasarkan Tabel 3, Untuk hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, sehingga data penelitian 
dinyatakan berdistribusi normal. Penggunaan metode ini didasarkan pada jumlah sampel yang 
melebihi 50 responden, sehingga sesuai untuk menguji distribusi data. Lalu untuk hasil uji 
linearitas mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel Fear of Negative Evaluation (FNE) 
dan variabel kepercayaan diri bersifat linear dan tidak menyimpang, sebagaimana tercermin dari 
nilai linearity yang jauh di bawah batas kritis (p < 0,001) dan nilai deviation from linearity yang 
berada di atas batas signifikansi 0,05. Dengan terpenuhinya kedua asumsi prasyarat ini, analisis 
korelasi dapat dilakukan dengan lebih meyakinkan. Berikut hasil uji korelasi disajikan pada Tabel 
4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi 

Variabel Correlation 
Coefficient 

Sig. (2-tailed) N Keterangan 

Fear of Negative 
Evaluation dan 
Kepercayaan 

Diri 

-0,683 < 0,001 260 Signifikan dan 
kuat 

 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4, uji korelasi Pearson Product Moment yang 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara variabel Fear of Negative Evaluation (FNE) dan kepercayaan diri. Nilai koefisien 
korelasi yang diperoleh sebesar r = -0,683 dengan arah hubungan yang negatif, menandakan 
bahwa semakin tinggi ketakutan mahasiswa terhadap penilaian negatif dari orang lain, maka 
semakin rendah pula tingkat kepercayaan dirinya, begitu pula sebaliknya. Nilai signifikansi yang 

diperoleh berada jauh di bawah batas kritis yang ditetapkan, sehingga hipotesis nol (H₀) ditolak 
dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. Kekuatan hubungan yang ditunjukkan tergolong kuat, 
berdasarkan kriteria (Sugiyono, 2022). sehingga dapat disimpulkan bahwa Fear of Negative 
Evaluation dan kepercayaan diri memiliki keterkaitan yang cukup erat pada mahasiswa bantaran 
sungai.  
 
Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan dan kuat 
antara Fear of Negative Evaluation (FNE) dengan kepercayaan diri pada mahasiswa bantaran 
sungai di Jurusan Bimbingan dan Konseling Universitas Lambung Mangkurat. Hubungan negatif 
tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi kecenderungan mahasiswa mengalami 
ketakutan terhadap penilaian negatif dari lingkungan sosial, maka semakin rendah tingkat 
kepercayaan diri yang dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah tingkat Fear of Negative Evaluation, 
maka keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan dirinya cenderung lebih baik. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa evaluasi sosial memiliki keterkaitan yang erat dengan bagaimana 
mahasiswa memandang, menilai, dan meyakini kapasitas dirinya dalam menghadapi tuntutan 
akademik maupun sosial, yang mengindikasikan bahwa ketakutan terhadap penilaian negatif 
memang memiliki peran nyata dalam membentuk keyakinan mahasiswa terhadap dirinya sendiri. 
Dalam konteks ini, persepsi mahasiswa terhadap penilaian sosial dapat memengaruhi 
pembentukan keyakinan terhadap kemampuan diri, terutama pada fase perkembangan akademik 
dan sosial yang menuntut kemampuan adaptasi yang lebih luas (Sari & Khoirunnisa, 2021). 
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Jika dibandingkan dengan penelitian sejenis, kekuatan hubungan yang ditemukan dalam 
penelitian ini tergolong besar jika dibandingkan dengan rata-rata temuan pada populasi 
mahasiswa umum. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik populasi mahasiswa bantaran sungai 
turut berperan dalam memperkuat keterkaitan antara FNE dan kepercayaan diri. Dalam penelitian 
(Auliannisa et al., 2024), ditemukan bahwa tingginya FNE berdampak pada penurunan penilaian 
positif terhadap diri sendiri sebagai fondasi kepercayaan diri, di mana mahasiswa dengan FNE 
tinggi cenderung memandang dirinya secara lebih negatif dan kurang mampu dalam menghadapi 
tantangan sosial maupun akademik. Selain itu, (Vinto & Irta, 2025) juga menemukan bahwa FNE 
yang berada pada kategori sedang pun sudah mampu memunculkan kecemasan akademik, yang 
pada akhirnya menurunkan keyakinan diri mahasiswa, hal ini sejalan dengan kondisi responden 
dalam penelitian ini yang sebagian besar berada pada kategori sedang untuk FNE (44%) dan 
kepercayaan dirinya juga cenderung rendah (33%). 

Temuan ini juga diperkuat dengan adanya hubungan signifikan antara FNE dan 
kecemasan sosial yang secara tidak langsung berdampak pada penurunan kepercayaan diri 
individu dalam konteks interaksi sosial (Mar’atussolihah et al., 2024). Namun sebaliknya, tidak 
ditemukan hubungan yang signifikan antara FNE dan kepercayaan diri pada remaja anggota 
organisasi IPPNU di Kecamatan Sukolilo Surabaya (Eka et al., 2023). Perbedaan hasil tersebut 
diduga berkaitan dengan adanya faktor pendukung berupa pengalaman organisasi, pelatihan 
kepemimpinan, kemampuan public speaking, serta lingkungan sosial yang suportif yang 
memungkinkan individu lebih mampu mengelola ketakutan terhadap evaluasi sosial. Tidak 
adanya faktor pendukung semacam itu pada mahasiswa bantaran sungai yang sebagian besar 
belum terbiasa dengan dinamika lingkungan akademik yang lebih kompetitif dan beragam diduga 
menjadi salah satu alasan mengapa hubungan FNE dan kepercayaan diri pada populasi ini 
cenderung lebih kuat. Perbedaan temuan antar penelitian ini memperkuat argumen bahwa 
hubungan FNE dan kepercayaan diri bersifat situasional dan sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik populasi dan faktor-faktor pendukung apa yang ada di sekitar mereka. 

Secara psikologis, hubungan antara FNE dan kepercayaan diri dapat dijelaskan melalui 
dua mekanisme utama, yang pertama berkaitan dengan kecenderungan individu melakukan 
evaluasi diri yang negatif. Mahasiswa dengan FNE tinggi cenderung menjadikan penilaian orang 
lain sebagai tolok ukur utama dalam menilai kemampuan dirinya sendiri (Leary, 1983). Ketika 
seseorang terlalu menggantungkan penilaian diri pada respons orang lain, keyakinan terhadap 
kemampuannya menjadi mudah goyah dan tidak stabil. Akibatnya, individu kerap meragukan 
dirinya sendiri bahkan dalam situasi yang sebenarnya tidak mengancam, sehingga kepercayaan 
dirinya pun ikut melemah. Kondisi ini menunjukkan bahwa evaluasi sosial tidak hanya berkaitan 
dengan respons emosional mahasiswa, tetapi juga dengan kecenderungan mahasiswa 
membentuk persepsi diri berdasarkan penilaian eksternal (Hanifanisa, 2023), yang sejalan 
dengan teori (Bandura, 1997) yang menegaskan bahwa kepercayaan diri yang kuat hanya bisa 
terbentuk ketika seseorang memiliki keyakinan dari dalam dirinya sendiri, bukan dari pengakuan 
atau penilaian orang lain semata. Mekanisme kedua berkaitan dengan perilaku penghindaran 
situasi evaluatif, di mana evaluasi diri yang negatif akibat FNE mendorong individu untuk secara 
aktif menghindari situasi yang berpotensi membuatnya dinilai atau dikritik, seperti berbicara di 
depan kelas, menyampaikan pendapat dalam diskusi, atau berpartisipasi dalam kegiatan 
kelompok (Leary, 1983). Penghindaran ini pada awalnya terasa sebagai solusi untuk mengurangi 
kecemasan, namun dalam jangka panjang justru semakin memperlemah kepercayaan diri karena 
individu kehilangan kesempatan untuk memperoleh pengalaman sukses (mastery experience) 
yang merupakan sumber utama pembentukan kepercayaan diri (Bandura, 1997). 

Kedua mekanisme tersebut pada akhirnya membentuk siklus yang sulit dihentikan, di 
mana semakin individu menghindari situasi evaluatif, semakin sedikit pengalaman sukses yang 
diperoleh, semakin rendah kepercayaan dirinya, dan semakin besar pula rasa takutnya terhadap 
penilaian negatif. Bagi mahasiswa bantaran sungai, kondisi ini terlihat nyata dalam kehidupan 
akademik sehari-hari, seperti enggan berbicara di depan kelas, ragu menyampaikan pendapat 
saat diskusi, hingga cenderung menghindari situasi yang sebenarnya dapat mendukung 
perkembangan diri mereka. Hal ini perlu mendapat perhatian serius karena kepercayaan diri 
memegang peran penting dalam membantu individu untuk berani menunjukkan kemampuan, 
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mengambil keputusan, dan menghadapi berbagai situasi sosial secara lebih adaptif (Hasanah & 
Saugi, 2021).  

Perlu dipahami bahwa meskipun latar belakang sosial-budaya mahasiswa bantaran 
sungai relevan untuk dipertimbangkan dalam memahami temuan ini, aspek budaya seperti 
solidaritas sosial, ketergantungan kelompok, dan kepekaan terhadap penerimaan sosial tidak 
diukur secara langsung dalam penelitian ini. Masyarakat bantaran sungai dikenal memiliki 
hubungan sosial yang erat dan sangat menjunjung tinggi solidaritas, sehingga penerimaan dari 
lingkungan sekitar menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari mereka (Tenny et al., 
2022). Budaya sungai yang berkembang di Kalimantan Selatan juga membentuk pola hidup yang 
saling bergantung dengan interaksi sosial yang cukup intens (Yayuk et al., 2024), sehingga 
mahasiswa yang tumbuh dalam lingkungan tersebut cenderung lebih peka terhadap penilaian 
orang-orang di sekitarnya (Maulana et al., 2025). Kondisi inilah yang diduga turut memperkuat 
hubungan antara FNE dan kepercayaan diri pada mahasiswa di lingkungan bantaran sungai. 
Meski demikian, pemahaman ini bersifat kontekstual dan belum didukung oleh data yang diukur 
secara langsung dalam penelitian ini. Latar belakang sosial dan pengalaman interaksi komunal 
terbukti dapat memengaruhi respons mahasiswa terhadap situasi evaluatif di lingkungan 
akademik  (Nadile et al., 2021), sehingga aspek sosial-budaya tetap perlu dipertimbangkan dalam 
melihat keterkaitan antara Fear of Negative Evaluation (FNE) dan kepercayaan diri pada 
mahasiswa bantaran sungai. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengukur aspek budaya 
secara langsung agar hasil yang diperoleh bisa lebih meyakinkan secara ilmiah.  

Temuan ini memiliki makna penting baik secara teoritis maupun praktis bagi 
pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat 
relevansi teori self-efficacy (Albert Bandura, 1997) pada mahasiswa dengan karakteristik sosial-
budaya yang khas, bahwa FNE berpotensi mengikis kepercayaan diri mahasiswa karena 
mengurangi kesempatan mereka untuk belajar dari pengalaman nyata sekaligus memperlemah 
kemampuan mereka dalam mengelola emosi. Temuan ini juga memperluas penerapan teori Brief 
Fear of Negative Evaluation (Leary, 1983) ke populasi mahasiswa dengan karakteristik budaya 
bantaran sungai yang sebelumnya belum banyak diteliti, sehingga dapat memperkaya kajian 
psikologi pendidikan dan BK di Indonesia dengan data yang lebih beragam. Secara praktis, 
kuatnya hubungan antara Fear of Negative Evaluation (FNE) dan kepercayaan diri menunjukkan 
bahwa layanan BK yang dirancang untuk membantu mahasiswa mengatasi FNE berpotensi 
memberikan dampak yang cukup besar terhadap peningkatan kepercayaan diri mahasiswa. 
Layanan yang bisa dikembangkan antara lain konseling individu untuk membantu mahasiswa 
mengenali dan mengubah pola pikir negatif, konseling kelompok sebagai ruang yang aman untuk 
berlatih menghadapi situasi evaluatif secara bertahap, serta pelatihan keterampilan sosial dan 
komunikasi yang disesuaikan dengan nilai-nilai dan kebiasaan masyarakat bantaran sungai agar 
intervensi yang diberikan terasa lebih relevan dan berdampak nyata bagi mahasiswa. 

 

Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan negatif yang signifikan dan kuat antara Fear of Negative Evaluation (FNE) dan 
kepercayaan diri pada mahasiswa bantaran sungai di Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Universitas Lambung Mangkurat (r = -0,683, p < 0,001). Temuan ini mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi tingkat FNE yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah pula kepercayaan 
dirinya. Mayoritas mahasiswa berada pada kategori sedang untuk FNE (44%) dan kategori 
rendah untuk kepercayaan diri (33%), yang mengindikasikan bahwa kekhawatiran terhadap 
penilaian sosial yang cukup kuat sudah berdampak nyata pada rendahnya keyakinan diri 
mahasiswa dalam menghadapi tuntutan akademik dan sosial. Penelitian ini memberikan bukti 
empiris mengenai hubungan FNE dan kepercayaan diri pada mahasiswa dengan karakteristik 
sosial-budaya bantaran sungai yang masih relatif jarang dikaji dalam literatur Bimbingan dan 
Konseling di Indonesia. 

 
Implikasi Teoritis 
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Temuan ini memperkuat relevansi teori self-efficacy Bandura (1997) dan teori Brief Fear 
of Negative Evaluation Leary (1983) dalam konteks mahasiswa yang tumbuh dalam lingkungan 
sosial-budaya yang berbeda dari mahasiswa pada umumnya. Secara teoritis, FNE terbukti dapat 
menghambat terbentuknya kepercayaan diri melalui dua mekanisme, yaitu kecenderungan 
evaluasi diri yang negatif dan perilaku penghindaran situasi evaluatif yang menghalangi 
terbentuknya pengalaman sukses. Temuan ini juga turut menambah khasanah penelitian di 
bidang psikologi pendidikan dan BK di Indonesia, khususnya pada populasi mahasiswa dengan 
latar belakang budaya bantaran sungai yang belum banyak diteliti sebelumnya. 

 
Implikasi Praktis dan Saran 
Kuatnya hubungan antara Fear of Negative Evaluation (FNE) dan kepercayaan diri menunjukkan 
bahwa layanan BK yang dirancang untuk membantu mahasiswa mengatasi FNE berpotensi 
memberikan dampak yang cukup besar terhadap peningkatan kepercayaan diri. Layanan yang 
dapat dikembangkan meliputi konseling individu, konseling kelompok, serta pelatihan 
keterampilan sosial dan komunikasi yang disesuaikan dengan nilai-nilai dan kebiasaan 
masyarakat bantaran sungai. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengukur variabel budaya 
seperti solidaritas sosial dan sensitivitas terhadap penerimaan sosial secara langsung, serta 
memperluas cakupan subjek agar diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai 
dinamika psikologis mahasiswa bantaran sungai. 
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